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Penyimpanan obat adalah suatu rangkaian kegiatan yang bertujuan untuk melindungi 
obat yang disimpan dari resiko kehilangan, kerusakan, pencurian serta gangguan 
fisik yang dapat merusak mutu obat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui baik 
atau tidaknya sistem penyimpanan obat di Gudang Farmasi Kabupaten Manggarai 
dengan menggunakan metode deskriptif. Cara pengumpulan data dilakukan dengan 
observasi langsung kelapangan menggunakan daftar tilik. Dari hasil penelitian ini 
secara umum sistem penyimpanan obat di Gudang Farmasi Kabupaten Manggarai 
memperoleh total skor penilaian sebesar 97,5% dikategorikan baik. Penilaian 
meliputi pengaturan tata ruang mendapat skor penilaian sebesar 100% dikategorikan 
baik, cara penyimpanan obat mendapat skor penilaian sebesar 100% dikategorikan 
baik, pencatatan kartu stock mendapat skor penilaian sebesar 90% dikategorikan 
baik, pengamatan mutu obat mendapat skor penilaian sebesar 100%  dikategorikan 
baik.  
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A. Latar Belakang 
        Pelayanan kesehatan adalah sesuatu yang mutlak yang harus di dapatkan 
oleh masyarakat meliputi kegiatan dengan pendekatan promotif, preventif, 
kuratif, rehabilitatif yang bertujuan untuk meningkatkan derajat kesehatan 
masyarakatdan mencegah penyakit yang terjadi di masyarakat. Pemerintah harus 
mengupayakan pelayanan kesehatan yang diterima oleh masyarakat semakin 
baik. Upaya kesehatan yang di maksud adalah serangkaian kegiatan yang 
dilakukan secara terpaduuntuk memelihara dan meningkatkan kesehatan 
masyarakat dengan mewujudkan kesehatan yang optimal bagi masyarakat. Salah 
satu upaya kesehatan yang dilakukan pemerintah adalah memperhatikan 
pelayanan kefarmasian (Depkes RI, 2009).   
       Pelayanan Kefarmasian adalah suatu pelayanan langsung dan bertanggung 
jawab kepada pasien yang berkaitan dengan sediaan farmasi dengan maksud 
mencapai hasil yang pasti untuk meningkatkan mutu kehidupan 
pasien.Pengelolaan Sediaan Farmasi, Alat Kesehatan, dan Bahan Medis Habis 
Pakai dilakukan sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku 
meliputi perencanaan, pengadaan, penerimaan, penyimpanan, pemusnahan serta  
pengendalian, pencatatan dan pelaporan(Permenkes, 2016).Obat yang di terima 
di cek kesesuaian jenis, spesifikasi, jumlah, mutu, waktu penyerahan, dan harga 
yang tertera dalam kontrak atau surat pesanan dengan kondisi fisik yang di 
terima. Semua dokumen terkait penerimaan barang harus tersimpan dengan baik. 
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Setelah barang di terima di gudang farmasi perlu di lakukan penyimpanan 
sebelum di lakukan pendistribusian. 
       Penyimpanan adalah suatu kegiatan memelihara dan menyimpan perbekalan 
farmasi yang diterima pada tempat yang di nilai aman. Tujuan penyimpanan 
adalah memelihara mutu sediaan obat, menghindari penggunaan yang tidak 
bertanggungjawab, menjaga ketersediaan, memudahkan pencarian dan 
pengawasan. Metode penyimpanan dapat di lakukan berdasarkan kelas terapi, 
menurut bentuk sediaan dan alfabetis dengan menerapkan prinsip FEFO dan 
FIFO (Depkes, 2010). 
       Gudang farmasi merupakan tempat penerimaan sampai dengan 
pendistribusian Obat, perbekalan kesehatan, Alat Kesehatan,sebelum 
didistribusikan ke Puskesmas. Faktor-faktor yang perlu di pertimbangkan dalam 
merancang gudang adalah kemudahan bergerak, sirkulasi udara yang baik, rak 
dan palet, kondisi penyimpanan khusus, pencegahan kebakaran. Selain itu obat 
disusun berdasarkan bentuk sediaan dan alfabetis (Depkes, 2007b). 
       Berdasarkan penelitian sebelumnya yang di lakukan oleh Bahi (2005) 
tentang sistem penyimpanan obat di Gudang Farmasi Kabupaten Kupang di 
peroleh skor nilai yang meliputi keadaan fisik gudang 90% kategori baik, cara 
penyimpanan obat 66,6% kategori sedang, pencatatan kartu stok 90% kategori 
baik dan pengawasan mutu obat 81,8% kategori baik. 
       Gudang Farmasi Kabupaten Manggarai merupakan salah satu gudang obat 
yang berada di Kabupaten Manggarai yang melayani dua puluh dua puskesmas 
yang berada di kabupaten Manggarai. Demi tercapainya efektifitas terapi obat 
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dan tujuan kesehatan diperlukan stabilitas obat yang menunjang pada kondisi 
penyimpanan. Untuk mengetahui kondisi yang sesungguhnya maka peneliti 
melakukan penelitian yang berkaitan dengan sistem penyimpanan obat  di 
Gudang Farmasi Kabupaten Manggarai. 
B. Rumusan Masalah  
Bagaimana sistem penyimpanan obat di Gudang Farmasi Kabupaten Manggarai 
tahun 2018? 
C. Tujuan Penelitian  
1. Tujuan umum  
Untuk mengetahui sistem penyimpanan obat di Gudang Farmasi Kabupaten 
Manggarai tahun 2018. 
2. Tujuan khusus  
Untuk mengetahui sistem penyimpanan obat di Gudang Farmasi Kabupaten 
Manggarai yang meliputi:  
 a. Pengaturan tata ruang 
 b. Cara penyimpanan 
 c. Pencatatan kartu stok 
 d. Pengamatan mutu obat 
D. Manfaat Penelitian  
1. Bagi peneliti 





2. Bagi Institusi  
Sebagai tambahan pustaka pada Program Studi Farmasi Poltekkes kupang. 
3. Bagi Instansi  


















A. Gudang Farmasi 
1. Pengertian   
Gudang adalah tempat pemberhentian sementara barang sebelum dialirkan 
dan berfungsi menjamin kelancaran, ketersediaan permintaan dan distribusi 
barang ke konsumen (Depkes, 2003). 
2. Fungsi gudang farmasi 
 a. Tempat perencanaan dan pengadaan obat sesuai dengan pola penyakit di 
daerah tersebut 
 b. Penyaluran ke Rumah Sakit, Puskesmas, Pustu sesuai dengan kebutuhan 
masyarakat  
 c. Mutu obat harus sesuai dengan standar yang di tetapkan oleh BPOM 
(Depkes, 2001). 
3. Syarat – syarat gudang  
Syarat gudang yang baik adalah : 
 a. Cukup luas minimal 3 x 4 m2 
 b. Ruangan kering dan tidak lembab  
 c. Ada ventilasi 
 d. Memiliki cahaya yang cukup, namun jendela harus mempunyai pelindung 
untuk menghindarkan adanya cahaya langsung  
 e. Hindari pembuatan sudut lantai dan dinding yang tajam 
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 f. Gudang di gunakan khusus untuk penyimpanan obat 
 g. Mempunyai pintu yang dilengkapi kunci ganda  
 h. Tersedia lemari khusus untuk narkotika dan psikotropika dan pintu selalu 
terkunci 
 i. Harus ada pengukur suhu dan hygrometer ruangan (Depkes, 2003). 
B. Sistem Penyimpanan Obat 
Penyimpanan adalah suatu  kegiatan menyimpan dan memelihara obat dengan 
cara menempatkan obat-obatan yang diterima pada tempat yang dinilai aman dari 
pencurian serta gangguan fisik yang dapat merusak mutu obat (Depkes, 2006). 
Kegiatan penyimpanan obat meliputi : 
1. Pengaturan tata ruang 
Untuk memperoleh kemudahan dalam penyimpanan, penyusunan, pencarian, 
dan pengawasan obat, diperlukan pengaturan tata ruang yang baik. Faktor-
faktor yang perlu dipertimbangkan dalam merancang gudang adalah sebagai 
berikut : 
a. Kemudahan bergerak  
Untuk memudahkan bergerak, maka gudang ditata sebagai berikut: 
1) Gudang menggunakan sistem satu lantai, jangan menggunakan sekat-
sekat. Jika menggunakan sekat-sekat perhatikan posisi dinding dan 
pintu untuk mempermudah gerakkan.  
2) Berdasarkan arus penerimaan dan pengeluaran obat, lorong ruang 
gudang dapat di tata berdasarkan sistem : arus garis lurus, arus huruf 
U, arus garis L. 
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b. Sirkulasi udara yang baik  
Salah satu faktor yang penting dalam merancang gudang adalah adanya 
sirkulasi udara yang cukupdidalam ruangan termasuk pengaturan 
kelembaban udara dan pengaturan pencahayaan. 
c. Rak dan pallet  
Penempatan  rak yang tepat dan penggunaan pallet yang benar dapat 
meningkatkan sirkulasi udara. 
d. Penyimpanan khusus  
1) Obat, vaksin dan serum di simpandi lemari pendingin khusus 
(coldchain) dan di lindungi dari kemungkinan putusnya arus listrik. 
2) Bahan kimia disimpan dalam bangunan  khusus yang terpisah dari 
gudang khusus. 
3) Peralatan besar / alat besar memerlukan tempat khusus untuk 
penyimpanannya dan pemeliharaannya. 
e. Pencegahan kebakaraan  
Alat pemadam kebakaran harus diletakkan pada tempat yang mudah 
dijangkau dan dalam jumlah yang cukup (Depkes, 2009). 
2. Cara penyimpanan obat  
 a. Pengaturan penyimpanan obat  
Pengaturan obat di kelompokkan berdasarkan bentuk sediaan dan disusun 
secara alfabetis berdasarkan nama generiknya. Contoh kelompok sediaan 




 b. Penyusunan berdasarkan FEFO  
Penyusunan berdasarkan sistem First Expired First Out (FEFO)  adalah 
penyimpanan obat yang berdasarkan obat yang memiliki tanggal 
kadaluarsa lebih cepat maka dikeluarkan lebih dulu. 
 c. Penyusunan  berdasarkan FIFO  
Penyusunan berdasarkan sistem First In First Out (FIFO) adalah 
penyimpanan obat berdasarkan obat yang datang lebih dulu dan 
dikeluarkan lebih dulu.  
 d. Susun obat dalam kemasan besar diatas pallet secara rapi dan teratur. 
 e. Gunakan lemari khusus untuk penyimpanan narkotika. 
 f. Golongan antibiotik harus disimpan dalam wadah tertutup rapat, terhindar 
dari cahaya matahari, di simpan ditempat yang kering. 
 g. Simpan obat dalam rak dan cantumkan nama masing-masing obat pada rak 
dengan rapi. 
 h. Pisahkan perbekalan farmasi dalam dengan perbekalan farmasi untuk 
penggunaan luar dan di berikan nomor kode. 
 i. Simpan perbekalan farmasi yang dapat dipengaruhi oleh temperatur, udara, 
cahaya dan kontaminasi bakteri pada tempat yang sesuai. 
 j. Perbekalan farmasi yang mempunyai batas waktu penggunaan perlu 
dilakukan rotasi stok agar perbekalan farmasi tersebut tidak selalu berada 





3. Pencatatan kartu stok 
Suatu kegiatan untuk memeriksa kesesuaian antara catatan dengan keadaan 
fisik obat. 
a. Fungsi kartu stok  
1) Untuk mencatat penerimaan, pengeluaran, hilang, rusak dan kadaluarsa 
obat. 
2) Tiap kartu stok di peruntukkan hanya untuk satu jenis obat yang berasal 
dari satu sumber anggaran. 
3) Untuk mengetahui jumlah obat yang tersedia, obat yang masuk, obat 
yang keluar, obat yang rusak/ kadaluarsa, obat yang hilang dan jangka 
waktu kekosongan obat. 
4) Untuk pertanggungjawaban bagi kepala sub penyimpanan dan 
penyaluran. 
b. Cara pengisian kartu stok  
Kartu stok memuat nama obat, satuan, asal (sumber), dan di letakkan 
bersama obat pada lokasi penyimpanan. 
Kolom – kolom pada kartu stok di isi sebagai berikut : 
1) Tanggal penerima atau pengeluaran  
2) Nomor dokumen penerima atau pengeluaran  
3) Sumber asal obat atau kepada siapa obat dikirim  
4) No. Batch / No. lot  
5) Tanggal kadaluarsa  
6) Jumlah penerimaan  
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7) Jumlah pengeluaran  
8) Sisa stok  
9) Paraf petugas yang mengerjakan 
4. Pengamatan mutu obat 
Mutu obat yang disimpan di gudang dapat mengalami perubahan baik faktor 
fisik maupun kimiawi. Secara teknis kriteria mutu obat mencakup identitas, 
kemurnian, potensi, keseragaman, dan ketersediaan hayatinya (Depkes, 
2007a). 
 a. Adapun tanda – tanda perubahan mutu obat yaitu :  
1) Tablet  
Kerusakkan fisik seperti adanya noda, berbintik-bintik, sumbing, 
perubahan warna, bau dan rasa, pecah, retak busuk dan lembab , 
Kaleng atau botol rusak, sehingga dapat mempengaruhi mutu obat. 
Untuk tablet salut, di samping informasi diatas, juga cangkang basah 
atau lengket satu dengan yang lainnya. 
2) Kapsul  
Cangkang kapsul terbuka, kosong, rusak atau melekat satu dengan 
yang lainnya; terjadi  perubahan warna isi kapsul dan cangkang 
kapsul. 
3) Cairan  
Cairan jernih menjadi keruh atau timbul endapan, warna atau rasa 




4) Salep  
Konsistensi warna dan bau berubah;  Pot atau tube rusak atau bocor. 
5) Injeksi  
Kebocoran wadah (vial, ampul), terdapat partikel asing pada serbuk 
injeksi, larutan yang seharusnya jernih tampak keruh atau adanya 
endapan, warna larutan berubah (Depkes, 2007a). 
 b. Kondisi penyimpanan dan kestabilan obat  
Untuk menjaga kestabilan obat harus dijaga dan dihindari dari faktor-
faktor yang mempengaruhi efektifitas obat seperti : 
1)  Kelembaban  
2)  Sinar matahari  
3)  Temperatur panas  
4)  Kerusakkan fisik  






A. Jenis Penelitian 
Penelitian yang dilakukan bersifat deskriptif dengan melakukan observasi atau 
pengamatan secara langsung menggunakan lembaran observasi berupa daftar tilik. 
B. Tempat dan Waktu Penelitian  
Penelitian dilakukan pada Gudang Farmasi Kabupaten Manggarai pada bulan Juni 
2018. 
C. Populasi dan Sampel  
 1. Populasi  
Populasi dalam penelitian ini adalah sistem penyimpanan obat di Gudang      
Farmasi Kabupaten Manggarai 2018. 
 2. Sampel  
Sampel dalam  penelitian ini adalah sistem penyimpanan obat yang meliputi 
pengaturan tata ruang, cara penyimpanan obat, pencatatan kartu stok, dan 
pengamatan mutu obat di Gudang Farmasi Kabupaten Manggarai. 
D. Variabel Penelitian  
Variabel dalam penelitian ini adalah variabel tunggal yaitu sistem penyimpanan 
obat yang meliputi pengaturan tata ruang, cara penyimpanan obat, pencatatan 





E. Instrument Penelitian  
Instrument yang digunakan pada penelitian ini adalah lembar observasi berupa  
daftar tilik. Daftar tilik adalah daftar kegiatan yang di pertimbangkan untuk 
dilaksanakan (Depkes, 2002 ). 
F. Teknik Pengumpulan Data 
Data dikumpulkan dengan menggunakan lembar observasi, wawancara dan 
dokumentasi.  
G. Prosedur Penelitian 
1. Tahap persiapan  
a. Pembuatan proposal  
b. Persiapan lembar daftar tilik 
c. Pengajuan surat ijin penelitian  
2. Tahap pelaksanaan  
Pengumpulan atau pengambilan data dengan melakukan pengamatan langsung 
terhadap objek penelitian di Gudang Farmasi kabupaten Manggarai. 
3. Tahap pengolahan data  
Data diolah secara kuantitatif  dengan menggunakan rumus:  
P = 
                    
             








H. Definisi Operasional 






Serangkaian kegiatan yang bertujuan 
untuk mengamankan obat – obatan 
yang di terima agar terhindar dari 
kerusakkan fisik maupun kimia yang 
meliputi pengaturan tata ruang, cara 
penyimpanan obat, pencatatan kartu 
stok dan pengamatan mutu obat oleh 
Gudang Farmasi Kabupaten 
Manggarai. 
Nominal  
2 Pengataturan tata 
ruang 
Suatu cara untuk mendapatkan 
kemudahan dalam penyimpanan, 
penyusunan, pencarian, dan 
pengamatan mutu obat yang dilakukan 
di Gudang Farmasi Kabupaten 
Manggarai. 
Nominal 
3 Cara penyimpanan 
obat 
Suatu cara menyusun obat dengan 
bentuk sediaan dan alfabetis atau 
menurut farmakologinya agar dapat 
mempermudah pengendalian stok, dan 
untuk menghindari penyimpanan obat 
yang terlalu lama disimpan maka 
digunakan prinsip FEFO dan FIFO 
yang di lakukan oleh Gudang Farmasi 
Kabupaten Manggarai. 
Nominal 
4 Pencatatan kartu 
stok 
Suatu kegiatan untuk mencatat 
penerimaan, pengeluaran, hilang, 
rusak atau kadaluarsa obat selama 
penyimpanan sehingga mempermudah 
pengontrolan stok persediaan yang 














Gudang farmasi  
Suatu kegiatan yang dilakukan secara 
visual untuk melihat ada tidaknya 
perubahan fisik dan kimia obat yang 
disimpan di  gudang oleh Gudang 
Farmasi Kabupaten Manggarai 
Gudang Induk untuk penyimpanan 












I. Analisis Data  
Data yang diperoleh diolah dan dihitung, hasilnya dianalisis secara deskriptif 
dengan menggunakan analisis persentase. Data tersebut diolah secara kuantitatif 
dengan menggunakan rumus : 
P = 
                    
             
        
Dimana  :  Nilai 1 untuk jawaban Ya 
                  Nilai 0 untuk jawaban Tidak  
Menurut Arikunto (2006) kategori penilaian pengetahuan sebagai berikut: 
1. Baik  skor > 75%  
2. Cukup skor 60 – 75 %  











HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Sistem Penyimpanan Obat Di Gudang Farmasi Kabupaten Manggarai  
            Penelitian tentang sistem penyimpanan obat di gudang farmasi kabupaten 
manggarai dilakukan berdasarkan empat indikator yang meliputi keadaan fisik 
gudang, cara penyimpanan obat, pencatatan kartu stock, pengamatan mutu obat. 
Gudang Farmasi Kabupaten Manggarai yang berlokasi di Jl. Komodo kecamatan 
Wali Ruteng, memiliki delapan personil yang terdiri:  
1.  Maria G. Lulus S.Farm.,Apt         : Apoteker Penanggung Jawab 
2.  Finansia Reineldis Nimur S.Farm.,Apt     : Staf  
3.  Sirilia M. Ngompu S.Farm.,Apt                : Staf 
4.  Weldey Y. Rumondor A.Md.,F: Staf       : Staf 
5.  David Jehomo A.Md.,F : Staf 
6.  Wens L. Bembang : Staf 
7.  Alexius Carian : Staf 
8.  Yustinus Jusem                                         : Supir  
 
       Gudang Farmasi kabupaten manggarai juga memiliki dua gudang yaitu 
gudang induk dan gudang pelayanan dimana gudang induk digunakan untuk 
menyimpan obat-obat yang dalam jumlah besar sedangkan gudang pelayanan 
digunakanuntuk penyimpanan sementara  obat-obat yang akan didistribusikan ke 
puskesmas-puskesmas. Bangunan dengan Luas 25 x 30 m
2
, gudang menggunakan 
sistem satu lantai, lantai gudang berbentuk sudut dan dinding gudang berbentuk 
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tajam, di Gudang Farmasi Kabupaten Manggarai peneliti melakukan penelitian di 
Gudang induk. 
 a. Pengaturan Tata Ruang 
Gudang adalah tempat pemberhentian sementara barang sebelum dialirkan dan 
berfungsi menjamin kelancaran, ketersediaan permintaan dan distribusi barang 
ke konsumen. Pengaturan tata ruang merupakan Suatu cara untuk mendapatkan 
kemudahan dalam penyimpanan, penyusunan, pencarian, dan pengamatan 
mutu obat sehingga pergerakkan sirkulasi penyimpanan obat dapat berjalan 
dengan lancar. Hasil penelitian terhadap pengaturan tata ruang yang dilakukan 
di Gudang Farmasi Kabupaten Manggarai dapat dilihat pada tabel berikut : 




Tata Ruang  
                       Pengaturan Tata Ruang Keterangan  
Ya Persentase  Tidak  Persentase  
N % N % 
17 17 100% - - Baik 
         (Sumber : Data penelitian, 2018) 
Hasil penelitian keadaan fisik gudang di Gudang Farmasi Kabupaten 
Manggarai menunjukkan persentase 100% sehingga masuk dalam kategori 
Baik. Keadaan fisik yang sesuai meliputi gudang menggunakan sistem satu 
lantai, lorong ruang gudang di tata berdasarkan sistem arus huruf U yaitu 
dimana proses keluar masuk barang tidak melalui lorong atau gang yang 
berbelok-belok, kerugiannya pengambilan barang relatif lebih lama sedangkan 
keuntungannya pintu masuk dan keluar terpisah, adanya rak dan pallet, 
penyimpanan khusus seperti obat-obat yang membutuhkan suhu dingin 
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(vaksin, suppositoria), narkotika dan psikotropika, adanya alat pemadam 
kebakaran, rak obat berdirikan dilantai, atap gudang obat dalam keadaan baik 
dan tidak ada yang bocor, jendela mempunyai terali dan dipasang gorden, 
prosedur penyimpanan, gudang obat bebas dari kecoa dan tikus, tersedia 
ventilasidisisi kiri dan kanan gudang sehingga sirkulasi udara lancar, untuk 
penerangandalam gudang memiliki enam lampu dimana tiga lampu dibagian 
belakang gudang, tiga lampu dibagian tengah gudang dan tiga lampu dibagian 
depan gudang, pintu gudang mempunyai dua kunci pengaman dan kunci ruang 
penyimpanan hanya di pegang oleh petugas gudang. Hal ini menyebabkan 
mutu dan stabilitas obat terjamin.  
 b. Cara Penyimpanan Obat  
Cara penyimpanan obat merupakan suatu cara menyusun obat dengan bentuk 
sediaan dan alfabetis atau menurut farmakologinya agar dapat mempermudah 
pengendalian stok, dan untuk menghindari penyimpanan obat yang terlalu lama 
disimpan maka digunakan prinsip FEFO dan FIFO. 
Hasil penelitian terhadap cara penyimpanan obat yang dilakukan di Gudang 
Farmasi Kabupaten Manggarai dapat dilihat pada tabel berikut : 







Cara Penyimpanan Obat Keterangan  
 
Ya Persentase  Tidak  Persentase  
N % N % 
9 9 100% - - Baik 
             (Sumber : Data penelitian, 2018) 
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Cara penyimpanan obat di gudang farmasi kabupaten manggarai yang sesuai 
persyaratan 100% sehingga masuk dalam kategori baik. Cara penyimpanan 
obat yang sesuai meliputi obat disusun secara alfabetis, obat 
dikelompokkanberdasarkan bentuk sediaaan seperti cairan infus disimpan 
didekat tembok, tersedianya lemari khusus untuk penyimpanan narkotika dan 
psikotropika tetapi untuk lemari penyimpanannya belum memenuhi standar 
karena lemari penyimpanan narkotika dan psikotropika digudang farmasi 
kabupaten manggaraitidak memiliki dua pintu dan tidak menempel pada 
tembok, dalam gudang penyimpanan tidak terdapat obat yang rusak dan 
kadaluarsa tetapi gudang farmasi kabupaten manggarai menyediakan gudang 
khusus untuk penyimpanan obat-obat yang rusak dan kadaluarsa, tidak ada 
obat yang tidak digunakan disimpan dalam rak dengan cara peneliti mengamati 
beberapa kartu stok tetapi tidak melakukan sampling, digudang tidak tersedia 
pengukur suhu tetapi di dalam lemari penyimpanan vaksin disediakan alat 
pengukur suhu,menggunakan sistem FEFO dan FIFO, obat-obat yang 
memerlukan suhu dingin disimpan dalam lemari pendingin (injeksi, vaksin dan 
suppositoria). 
 c. Pencatatan Kartu Stok  
Pencatatan kartu stok dilakukan dengan cara mencatat mutasi obat selama 
penyimpanan sehingga obat dapat dengan mudah di kontrol dan diketahui 
dengan pasti stock persediaan. Hasil penelitian terhadap Pencatatan Kartu 
Stock yang dilakukan di Gudang Farmasi Kabupaten Manggarai dapat dilihat 
pada tabel berikut : 
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Pencatatan Kartu Stok Keterangan  
Ya Persentase  Tidak Persentase  
N % N % 
10 9 90% 1 10% Baik 
            (Sumber : Data penelitian, 2018) 
Pencatatan kartu stock di Gudang Farmasi Kabupaten Manggarai yang sesuai 
persyaratan 90% sehingga masuk dalam kategori baik.  
Di Gudang Farmasi Kabupaten Manggarai tersedia kartu stok dan buku 
penerimaan dimana buku ini digunakan untuk mencatat obat-obat yang masuk, 
ada kartu stok untuk untuk tiap item obat digudang,di Gudang Farmasi 
Kabupaten Manggarai kartu stok tidak di simpan disamping obat tetapi 
disimpan di map tersendiri untuk mencegah terjadinya kehilangan dan terselip, 
menghitung jumlah fisik secara berkala yaitu tiga bulan sekali yaitu dilakukan 
pengecekkan jumlah fisik obat dan masa expire date, bagian judul kartu stok 
tercatat nama obat, kemasan, isi kemasan, sumber dana. Sedangkan pada 
kolom kartu stok terdapat tanggal, dari / kepada, nomor batch, expire date, 
penerimaan, pengeluaran, sisa stok, dan paraf petugas. 
 d. Pengamatan Mutu Obat  
Suatu kegiatan yang dilakukan secara visual untuk melihat ada tidaknya 
perubahan fisik dan kimia obat yang disimpan di  gudang.Hasil penelitian 
terhadap Pencatatan Kartu Stock yang dilakukan di Gudang Farmasi 









 Pengamatan Mutu Obat Keterangan  
Ya Persentase  Tidak  Persentase  
N % N % 
11 11 100% - - Baik 
            (Sumber : Data penelitian, 2018) 
Pengamatan mutu obat di gudang farmasi kabupaten manggarai yang sesuai 
persyaratan 100% sehingga masuk dalam kategori baik. Digudang farmasi 
kabupaten manggarai kaleng-kaleng, tempat tablet, alkes dalam kondisi baik 
dimana kemasannya tidak penyot atau pun rusak, obat disimpan secara rapi 
diatas rak-rak atau dalam kardus, obat di simpan diatas pallet, tidak terdapat 
obat kadaluarsa dalam gudang, obat-obat yang memerlukan suhu dingin 
disimpan dalam lemari pendingin (kulkas), bagian luar kardus dan kemasan 
dalam keadaan baik dan wadah obat selalu tertutup rapi. 
         Secara keseluruhan sistem penyimpanan obat di Gudang Farmasi Kabupaten 
Manggarai sudah memenuhi daftar tilik namun sarana yang tersedia belum sesuai 
dengan pedoman pengelolaan obat yang meliputi lemari Narkotika dan psikotropika 
yang tidak memliki dua pintu dan tidak menempel di dinding, lantai memiliki sudut 
dan dinding berbentuk tajam, kartu stok tidak disimpan di samping obat dan tidak 
memiliki alat pengukur suhu ruangan. Sistem penyimpanan obat yang tidak baik 
sangat berpengaruh terhadap stabilitas dan efek terapi obat. Oleh karena itu sangat di 
perlukan untuk memperhatikan sistem penyimpanan obat agar obat-obat yang 




SIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Simpulan  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah di lakukan pada Gudang Farmasi 
Kabupaten Manggarai secara umum sistem penyimpanan obat memperoleh nilai 
persentase 97,5% dikategorikan baik. Sistem penyimpanan obat yang meliputi 
pengaturan tata ruang memperoleh nilai persentase 100%  (kategori baik), cara 
penyimpanan obat memperoleh nilai persentase 100% (kategori baik), 
pencatatan kartu stok memperoleh nilai persentase 90% (kategori baik) dan 
pengamatan mutu obat dengan nilai persentase 100%  (kategori baik). 
B. Saran  
1. Bagi Institusi pendidikan agar peneliti selanjutnya di harapkan untuk 
meneliti tentang sistem pengelolaan obat dengan variabel yang berbeda.  
2. Bagi Instansi  
Untuk Gudang Farmasi Kabupaten Manggarai agar lemari penyimpanan 
obat narkotika dan psikotropika disesuaikan dengan standar lemari 
narkotika psikotropika yang sebenarnya, lantai gudang tidak boleh di buat 
sudut, disetiap ruangan di simpan alat pengukur suhu. 
3. Bagi peneliti  
Meningkatkan pengetahuan tentang pentingnya cara penyimpanan obat yang 
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Lampiran 1. Daftar Tilik Pengaturan Tata Ruang 
 




No.  Pernyataan Ya Tidak 
1 Gudang menggunakan sistem satu lantai, tidak 
menggunakan sekat-sekat 
√  
2 Lorong ruang gudang di tata berdasarkan sistem 
arus garis lurus, arus garis huruf U, arus garis L 
√  
3 Adanya rak dan pallet √  
4 Adanya penyimpanan khusus  √  
5 Rak obat di berdirikan di lantai √  
6 Adanya alat pemadam kebakaran  √  
7 Gudang obat dalam keadaan bersih, rak tidak 
berdebu, lantai di sapu dan tembok dalam 
keadaan bersih 
√  
8 Tersedianya prosedur penyimpanan √  
9 Tersedia ventilasi dan sirkulasi udara √  
10 Tersedia  penerangan  √  
11 Pintu gudang mempunyai dua kunci pengaman 
yang terpisah dengan yang lainnya 
√  
12 Jendela mempunyai terali  √  
13 Jendela dipasang gorden  √  
14 Gudang obat bebas dari tikus dan kecoa √  
15 Atap gudang dalam keadaan baik atau bocor √  
16 Kunci ruangan hanya di pegang oleh petugas 
gudang 
√  
17 Gudang obat selalu terkunci apabila tidak ada 
aktivitas di dalamnya 
√  
 Skor perolehan 17 0 
 
 
Skor maksimum  17  
 Persentase  100%  
 P = 
                    
             
         
25 
 
Lampiran 2. Daftar Tilik Cara Penyimpanan Obat 





No  Pernyataan Ya Tidak 
1 Pengelompokan obat berdasarkan alfabetis √  
2 Pengelompokkan obat berdasarkan bentuk 
sediaan 
√  
3 Tersedianya lemari khusus untuk penyimpanan 
obat Narkotika dan Psikotropika 
√  
4 Tablet, kapsul dan oralit di simpan dalam 
kemasan kedap udara 
√  
5 Obat yang membutuhkan suhu dingin di simpan 
dalam kulkas 
√  
  6 Dalam rak penyimpanan tidak boleh ada obat 
yang rusak dan kadaluarsa 
√  
  7 Obat dengan masa kadaluarsa lebih pendek di 
simpan lebih depan di bandingkan dengan obat 
yang mempunyai masa kadaluarsa lebih panjang 
(FEFO) 
√  
  8 
 
Obat yang mempunyai masa kadaluarsa yang 
sama, utamakan gunakan yang lebih dahulu tiba 
(FIFO) 
√  
 9 Tidak ada obat yang tidak pernah di gunakan di 
simpan dalam rak  
√  
 Skor yang di peroleh 9 0 
 Skor maksimum 9  
 Persentase  100%  
 P = 
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Lampiran 3. Daftar Tilik Pencatatan Kartu Stok 
No Pernyataan Ya Tidak 
   1 Tersedia kartu stok dan buku penerimaan √  
2 Ada kartu stok untuk tiap item obat di gudang  √  
3 Semua informasi yang terdapat di kartu stok merupakan 
informasi yang terbaru dan benar 
√  
4 Kartu stok di letakkan disamping obat  √ 
5 Informasi di catat pada kartu stok setiap selesai 
penerimaan dan pengeluaran 
√  
6 Jumlah fisik obat sama dengan dikartu stok √  
7 Menghitung jumlah fisik secara berkala misalnya sebulan 
sekali, 3 bulan sekali, 6 bulan sekali dan 1 tahun sekali 
√  
8 Tiap lembar kartu stok hanya di peruntukkan mencatat 
data mutasi satu jenis obat yang bersal dari satu sumber 
dana 
√  
9 Bagian judul kartu stok diisi dengan nama obat, kemasan,  
isi kemasan, nama sumber dana atau dari mana asalnya 
obat 
√  
10 Kolom pada kartu stok terdapat tanda penerimaan, 
pengeluaran, nomor dokumen,  sumber asal obat, nomor 
batch atau nomor lot, tanggal kadaluarsa, jumlah 
penerimaan, jumlah pengeluaran, sisa stok dan paraf 
petugas 
√  
 Skor yang diperoleh  9 1 
 Skor maksimum 10  
 Persentase 90% 10% 
 P = 
                    
             
         






Lampiran 4. Daftar Tilik Pengamatan Mutu Obat 
No Pernyataan Ya Tidak 
1 Kaleng – kaleng dan tempat tablet dalam kondisi baik √  
2 Alat – alat kesehatan seperti jarum suntik, alat-alat KB 
dalam kondisi baik 
√  
3 Obat disimpan secara rapi di atas rak-rak atau dalam 
kardus 
√  
4 Obat tidak langsung berhubungan dengan lantai, di 
simpan diatas pallet atau papan  
√  
5 Obat yang memerlukan suhu dingin telah disimpan dalam 
lemari pendingin 
√  
6 Tidak terdapat obat kadaluarsa pada gudang √  
7 Tidak terdapat kelebihan stok atau obat yang terlalu lama 
di penyimpanan 
√  
8 Bagian  luar kardus dan kemasan dalam keadaan baik √  
9 Tidak ada obat yang terbuka segelnya dan atau tidak 
berlabel 
√  
10 Dus obat tidak ditumpuk terlalu tinggi √  
11 Wadah obat selalu tutup √  
 skor yang di peroleh  11 0 
 Skor maksimum 11  
 Persentase 100%  
 P = 
                    
             
         








Lampiran Gambar 5. Dokumentasi Penelitian  
 
 
Gambar 1. Gudang Induk 
 





Gambar 3. Gudang Obat 
 




Gambar 7. Cairan Infus 
 




Gambar 9. Kardus Obat disimpan diatas pallet 
 





Gambar 10. Atap gudang dalam keadaan baik 
 





Gambar 13. Mobil antar obat 
 











Lampiran 7. Surat Keterangan Selesai Penelitian 
 
